BABII

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA TERUNGWETAN

KECAMATAN KRIAN KABUPATEN SIDOARJO

A. Kondisi Geografis Desa Terungwetan Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo.

Terungwetan adalah sebuah desa yang terletak di pusat
pemerintahan Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, yang memiliki luas
wilayah mencapai 114, 135 ha. Desa ini berbatasan dengan desa Jatikalang
yang berada di kecamatan krian di bagian sebelah utara Desa
Terungwetan, di bagian sebelah selatan berbatasan dengan desa
candinegoro yang berada di kecamatan wonoayu, serta dibagian sebelah
barat desa terungwetan ini berbatasan dengan desa terungkulon yang
berada di kawasan wilayah kecamatan krian, dan di bagian sebelah timur
desa terungwetan ini berbatasan dengan desa jokosatru yang berada di
daerah kecamatan sukodono. Luas wilayah desa terungwetan tersebut
terdiri dari luas pemukiman 7, 98 ha, luas persawahan 84 ha yang meliputi
sawah irigasi teknis, luas makam umum desa 350 m?, luas perkarangan 20
ha, perkantoran 500 m?, luas prasana umum lainnya 2,5 ha.'

Desa Terungwetan memiliki tanah dengan tingkat yang berbeda-
beda. Secara umum, tanah yang dimiliki oleh desa ini tidak mencapai
tingkat yang sangat subur melainkan mencapai tingkat tanah subur atau

selebihnya tingkat tanah sedang. Warna tanah desa Terungwetan ini
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sebagian besar berwarna abu-abu dan tekstur dari tanah desa tersebut
berupa lampungan.

Secara topografis, desa Terungwetan ini terletak di kawasan
campuran berbatasan dengan kecamatan lainnya dan desa ini bebas dari
genangan banjir. Desa Terungwetan ini sebagian besar wilayahnya
berdaratan datar. Wilayah desa Terungwetan ini tidak berdaratan rendah,
tidak berbukit-bukit, tidak berpegunungan, tidak di lereng gunung maupun
tidak di tepi pantai atau pesisir, dan tidak berkawasan rawa serta juga tidak
berkawasan gambut.”

Mengenai orbitasinya, jarak Desa Terungwetan ke pusat
pemerintahan kecamatan berjarak kurang lebih 3 km, dengan lama jarak
yang di tempuh menggunakan kendaraan bermotor kurang lebih 4 jam dan
dengan berjalan kaki atau kendaraan nonbermotor kurang lebih 1 jam.
Sementara itu, jarak Desa Terungwetan ke ibu kota Kabupaten terletak
pada jarak kurang lebih 17 km, dengan lama jarak yang ditempuh dengan
menggunakan kendaraan bermotor kurang lebih ’% jam dan kalau ditempuh
dengan jalan kaki atau kendaraan nonbermotor kurang lebih 3 jam. Desa
Terungwetan ini termasuk desa yang strategis karena sepenuhnya dapat
dijangkau oleh sarana transportasi, baik kendaraan umum maupun

kendaraan pribadi.

? Profil Desa dan Kelurahan Terungwetan 2014
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secara garis besar sumber daya alam di desa terungwetan ini

memiliki pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan, lebih jeasnya

sebagai berikut:

Pertanian

Secara agraris tanah dan sawah relatif luas sebagai lahan pertanian.
Hal ini disebabkan karena suhu udara di desa Terungwetan ini berkisar
antara kurang lebih 30-35° celcius, sehingga sangat cocok untuk
dijadikan lahan pertanian. Ada beberapa yang diusahakan oleh para
petani desa Terungwetan yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan
yang ada, diantaranya kebanyakan para petani menanam padi dan tebu.
Mata pencaharian masyarakat Terungwetan adalah mayoritas bekerja
sebagai petani. Masyarakat desa Terungwetan mayoritas bekerja
sebagai petani, kekayaan sumber daya pertanian ini bisa diandalkan.
Keluasan tanah milik desa ini, secara umum digunakan untuk
sungai. Hasil pertanian yang didapat berupa tanaman padi sawah luas
35 ha. Pemasaran hasil tanaman pangan ini dijual melalui pengecer.’
Perikanan

Sumber daya alam perikanan di desa Terungwetan ini tidak
berkembang secara maksimal. Ikan-ikan lebih banyak dihasilkan dari
tempat-tempat penampungan air seperti empang atau kolam dengan

luas 0,2 ha. Desa ini memilih memproduksi ikan berjenis lele yang

3 Ibid.,
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setiap bulan mencapai 5 ton/th. Meski demikian, sumber daya alam
perikanan ini bukanlah sumber daya alam yang agak tidak menonjol
dari sumber daya alam pertanian di desa Terungwetan ini. Bagaimana
pun ikan adalah sebagai bahan konsumsi masyarakat dan bibit dari
ikan-ikan tersebut diperoleh dari penjual bibit ikan. Pemasaran hasil
perikanan ini dijual melalui tengkulak.
3. Perkebunan
Desa Terungwetan ini juga mempunyai perkebunan, perkebunan
yang dimaksud ialah perkebunan rakyat yang meliputi perkebunan
tebu. Perkebunan tebu ini berluaskan 30 ha milik swasta atau negara
30 ha milik rakyat setempat.
4. Peternakan

Di desa Terungwetan ini juga terdapat potensi pertenakan yang
meliputi sapi diperkirakan jumlah populasinya hanya 1 ekor, ayam
kampung diperkirakan populasinya kurang lebih 1500 ekor, bebek
kurang lebih 10.000 ekor, dan kambing diperkirakan kurang lebih 55
ekor. Di desa ini juga ada pengolahan hasil ternak seperti hasil dari
telur bebek yaitu usaha telur asin hanya satu orang pemiliknya.
Pemasaran hasil ternak ini dijual melalui tengkulak dan dijual melalui
pengecer.”

Demikianlah letak geografis dan topografis Desa Terungwetan

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Penjelasan sumber daya alam juga
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di rasa penting juga untuk bisa mengeskplorasi secara lebih dalam
mengenai keadaan alam Desa Terungwetan yang pada gilirannya bisa
mempermudah untuk mengidentifikasi demografi masyarakat Desa
Terungwetan yang akan dibahas pada pembahasan selanjutnya.

B. Demografis Masyarakat Desa Terungwetan Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo.

Demografi adalah ilmu pengetahuan yang membicarakan seluk
beluk tentang susunan, jumlah maupun pertambahan penduduk dalam
suatu wilayah atau negara.’

Keadaan demografi (kondisi penduduk) berhubungan dengan
kondisi penduduk, meningkat dan menurunnya laju perkembangan
penduduk suatu daerah dapat diketahui melalui data-data yang terdapat
dalam demografi daerah itu sendiri. Fungsi data demografi adalah sebagai
informasi tetang perkembangan penduduk pada setiap perubahan tahun.
Dengan adanya demografi pada suatu daerah akan membantu
perkembangan penduduk pada kondisi daerah tersebut setiap orang yang
berkepentingan atau membutuhkan data tersebut.

Desa Terungwetan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo termasuk
desa yang memiliki penduduk dengan tingkat kepadatan yang sedang,
berdasarkan sejumlah aspek terutama keluasan tanah yang dimiliki.
Jumlah penduduk di desa ini setiap tahunnya mengalami perubahan

jumlah penduduk. Menurut data yang diperoleh peneliti dari badan pusat

> Sulchan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia Dengan EYD & Kosakata Baru Dan
Pengetahuan Umum Untuk Sltp, Smu & Umum (Surabaya: Amanah. 1995). 70
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statistik Sidoarjo pada setiap tahunnya mengalami pertumbuhan penduduk
menurut jenis kelaminnya, dimulai dari tahun 1991 berdasarkan hasil
sensus penduduk yang penduduknya berjumlah 2.514 jiwa, golongan laki-
laki berjumlah 1.238 jiwa dan golongan perempuan berjumlah 1.276 jiwa.
Kemudian pada tahun 2010, golongan dari laki-laki berjumlah 1.107 jiwa
dan golongan perempuan berjumlah 1.095 jiwa, secara keseluruhan
berjumlah 2.202 jiwa. Pada tahun 2011, golongan laki-laki berjumlah
1.108 jiwa dan golongan dari perempuan berjumlah 1.095 jiwa, secara
keseluruhan berjumlah 2.203 jiwa. Pada tahun 2012, golongan laki-laki
berjumlah 1.147 jiwa dan golongan perempuan berjumlah 1.125 jiwa,
keseluruhan penduduk berjumlah 2.272 jiwa. Tahun berikutnya tahun
2013, jumlah penduduk laki-laki berjumlah 1167 jiwa dan penduduk
perempuan berjumlah 1172 jiwa, keseluruhan penduduk pada tahun ini
berjumlah 2339 jiwa.’ Dan tahun 2014 jumlah penduduk golongan laki-
laki berjumlah 1.141 jiwa dan penduduk golongan perempuan berjumlah
1.126 jiwa, keseluruhan penduduk desa ini pada tahun ini berjumlah 2.267
jiwa, serta pada tahun ini jumlah kepala keluarga berjumlah 658 KK.’

Jumlah penduduk berdasarkan usia sebagai berikut:

6 Badan Pusat Statistik Sidoarjo.
7 Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
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Jumlah Penduduk Menurut Usia®
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USIA LAKI-LAKI | PEREMPUAN USIA LAKI-LAKI | PEREMPUAN
0-12 bulan | 2 orang 5 orang 39 tahun | 24 orang 31 orang
1 tahun 3 orang 7 orang 40 30 orang 25 orang
2 9 orang 6 orang 41 12 orang 25 orang
3 12 orang 7 orang 42 27 orang 41 orang
4 12 orang 23 orang 43 21 orang 32 orang
5 19 orang 10 orang 44 27 orang 18 orang
6 10 orang 21 orang 45 21 orang 32 orang
7 15 orang 16 orang 46 26 orang 31 orang
8 18 orang 13 orang 47 25 orang 20 orang
9 21 orang 16 orang 48 20 orang 20 orang
10 10 orang 15 orang 49 30 orang 19 orang
11 5 orang 19 orang 50 33 orang 18 orang
12 10 orang 22 orang 51 20 orang 36 orang
13 18 orang 7 orang 52 24 orang 29 orang
14 10 orang 6 orang 53 26 orang 12 orang
15 8 orang 9 orang 54 15 orang 29 orang
16 20 orang 4 orang 55 23 orang 23 orang
17 5 orang 6 orang 56 18 orang 23 orang

8 Ibid.
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18 10 orang 9 orang 57 27 orang 21 orang
19 7 orang 10 orang 58 19 orang 32 orang
20 5 orang 6 orang 59 21 orang 28 orang
21 8 orang 11 orang 60 7 orang 20 orang
22 7 orang 9 orang 61 15 orang 5 orang
23 10 orang 8 orang 62 4 orang 6 orang
24 15 orang 15 orang 63 3 orang 7 orang
25 9 orang 16 orang 64 6 orang 4 orang
26 3 orang 10 orang 65 5 orang 5 orang
27 17 orang 12 orang 66 2 orang 8 orang
28 9 orang 17 orang 67 3 orang 7 orang
29 12 orang 7 orang 68 8 orang 2 orang
30 27 orang 20 orang 69 4 orang 6 orang
31 21 orang 20 orang 70 I orang 9 orang
32 32 orang 20 orang 71 8 orang 2 orang
33 20 orang 29 orang 72 7 orang 3 orang
34 20 orang 19 orang 73 6 orang 4 orang
35 32 orang 19 orang 74 5 orang 6 orang
36 20 orang 23 orang 75 3 orang 8 orang
Lebih
37 20 orang 37 orang 7 orang 4 orang
dari 75
38 18 orang 31 orang Total 1.141 orang | 1.126 orang
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Tabel 2.2

Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan9

Kewarganegaraan Laki-Laki Perempuan

Warga Negara Indonesia | 1113 Orang 1124 Orang

Warga Negara Asing 1 Orang 2 Orang

Jumlah 1114 orang 1126 orang

Dari tabel diatas jumlah penduduk menurut kewarganegaraan di
desa terungwetan ini kebanyakan berpenduduk warganegara indonesia
(WNI) yang berjumlah 2237 orang sedangkan warga negara asing (WNA)

hanya berjumlah 3 orang saja.

C. Kehidupan sosial masyarakat Terungwetan Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo.

1. Keadaan Ekonomi

Ada beberapa macam mata pencaharian yang digenderungi oleh
penduduk desa setempat antara lain bertani (menjadi petani), bekerja di
sektor jasa atau berdagang, dan bekerja di sektor industri. Mata
pencaharian tersebut tercatat memiliki perbedaan presentase yang drastis.
Para penduduk yang bermata pencaharian atau profesi sebagai petani

mencapai angka 240 orang. Sementara itu, mereka yang bekerja disektor

? Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
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jasa atau perdagangan kurang lebih 12 orang, dan yang bekerja di sektor

industri tercatat hanya 4 orang. 10

Bisa dipahami mengapa kegiatan lebih cenderung diminati
masyarakat sebagai profesi untuk memenuhi kebutuhan hidup atau sebagai
mata pencaharian. Karena tidak lain dari lahan yang dimiliki desa
Terungwetan ini sebagian besar sebagai lahan pertanian Lahan bertani di
desa ini sangat luas, ditambah lagi dengan tingkat kesuburan tanah yang
masuk dalam kategori baik/sedang, tentunya memberi banyak kesempatan
pada masyarakat setempat untuk memaksimalkan potensi pertanian yang

ada tersebut.

Pertanian dalam konteks masyarakat desa Terungwetan adalah
pekerjaan yang paling mudah, paling dekat, dan paling tampak. Dikatakan
paling dekat karena bisa ditemui dengan mudah oleh masyarakat dan
adanya kenyataan bahwa hidup masyarakat desa begitu tergantung pada
pertanian, dianggap mudah karena masyarakat tumbuh berkembang di
lingkungan masyarakat yang dari awal profesinya kebanyakan sebagai
petani, sehingga bertani bukanlah barang asing yang justru menjadi
pekerjaan yang populer di kalangan masyarakat dan mudah dilakukan, dan
yang dianggap paling tampak adalah hasilnya yang kemudian

menunjukkan keberhasilan pertanian.

10 Ibid.
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Sebagian hasil pertanian di desa Terungwetan ini lebih banyak
berupa makanan pokok masyarakat, maka sampai kapanpun aktifitas
pertanian akan selalu dibutuhkan. Peranian di desa ini menghasilkan padi
sawah yang memiliki luas 35 ha. Pemilik lahan pertanian tanaman pangan
yang memiliki lahan kurang dari 1 ha berjumlah 115 keluarga, yang
memiliki lahan 1,0-5,0 ha berjumlah 5 keluarga, sehingga dapat di total
keluarga petani yang mempunyai lahan pertanian berjumlah 120

keluarga. =

Kondisi ekonomi desa Terungwetan ini terbilang menengah keatas.
Sumber ekonomi penduduk desa ini yang mata pencahariannya antara lain
bertani, dagang, dan lainnya. Pekerjaan ini juga di sebut dengan sektor jasa

atau perdagangan yang meliputi sebagai berikut:
Tabel 2.3

Mata Pencaharian Penduduk Desa Terungwetan12

No. Mata Pencaharian Jumlah
l. Petani 240 orang

2. Buruh tani 45 orang

3. Pegawai negeri sipil 45 orang

4. Pengrajin industri rumah tangga 4 orang

5. Pedagang keliling 12 orang

" Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
" ibid
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6. Peternak 12 orang
7. Dokter swasta 3 orang
8. Bidan swasta 2 orang
9. Pembantu rumah tangga 2 orang
10. | TNI 18 orang
11. | POLRI 3 orang
12. | Pensiunan TNI/PNS/POLRI 6 orang
13. | Pengusaha kecil dan menengah 2 orang
14. | Arsitektur 2 orang
15. | Karyawan swasta 536 orang
16. | Karyawan pemerintah 3 orang
Jumlah 935 orang

Dari tabel diatas tentang mata pencaharian di desa Terungwetan

juga terdapat masyarakat yang bekerja sebagai buruh pabrik yang

berjumlah 536 orang, dan yang menjadi pedagang berjumlah 12 orang.

Selain itu, juga terdapat masyarakat yang bekerja arsitektur berjumlah 2

orang, serta yang menjadi buruh tani berjumlah 45 orang. Sedangkan

penduduk yang menjadi pensiunan berjumlah 6 orang, dan penduduk yang

bekerja dibidang jasa seperti pembantu rumah tangga berjumlah 2 orang,

dokter swasta berjumlah 3 orang, dan bidan swasta berjumlah 2 orang.

Dari semua profesi diatas, masyarakat desa Terungwetan tergolong
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masyarakat yang mempunyai penghasilan ekonomi yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

2. Keadaan pendidikan

Dalam lingkungan desa pasti ada tingkatan pendidikan diantara
masyarakatnya. Pendidikan merupakan faktor yang sangat dominan guna
mencerdaskan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan juga akan meningkatkan kualitas suatu negara karena dengan

adanya pendidikan akan meningkatkan sumber daya manusia.

Sarana pendidikan yang berfungsi untuk mencerdaskan anak
bangsa dibutuhkan keberadaannya di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Diharapkan berguna untuk menciptakan generasi penerus
bangsa yang berilmu dan berwawasan luas. Dengan begitu generasi
penerus bangsa mengalami kemajuan di segala bidang dan tidak sampai

tertinggal dengan negara-negara lainnya.

Mengenai fasilitas pendidikan yang tersedia di desa Terungwetan

bisa dilihat pada uraian tabel sebagai berikut:



37

Tabel 2.4

Sarana Pendidikan Menurut Jenis Sekolah Dan Statusnya13

No. | Jenis Pendidikan | Negeri | Swasta | Jumlah

1. | Play group - 1 1
2. | Tk 1 - 1
3. | Sd/ sederajat 1 - 1
4. | Smp/mts — - -

5. Sma/ma - = -

6. | Ponpes - 2 2

Jumlah 5

Dari tabel diatas dapat diuraikan fasilitas pendidikan yang ada di
desa Terungwetan ini terdiri dari Play Group yang berjumlah 1 berstatus
swasta, SD yang berjumlah 1 berstatus Negeri yaitu SD Negeri
Terungwetan, dan pondok pesantren yang berjumlah 2 berstatus swasta

yaitu pondok darul falah 57 dan pondok darul falah 91.

Adapun tingkat pendidikan penduduk desa Terungwetan dapat

dilihat pada tabel berikut:

13 Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
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Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Terungwetan14
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No. Keterangan Jumlah
1 Usia 3-6 tahun belum masuk TK 56 orang
2 Usia 3-6 tahun sedang TK/play group | 57 orang
3 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah | 192 orang
4 Tamat SD/sederajat 580 orang
5 Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 58 orang
6 Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 106 orang
7 Tamat SMP/sederajat 580 orang
8 Tamat SMA/sederajat 580 orang
9 Tamat D-1/sederajat 9 orang
10 | Tamat D-2/sederajat 9 orang
11 | Tamat D-3/sederajat 19 orang
12 | Tamat S-1/sederajat 46 orang
13 | Tamat S-2/sederajat 6 orang
14 | Tamat S-3/sederajat -

15 | Tamat SLB A -

16 | Tamat SLB B -

' Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
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17 | Tamat SLB C -

Jumlah 2399 orang

Dari paparan tabel diatas dapat diuraikan mengenai tingkat
pendidikan penduduk desa Terungwetan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut, yang belum masuk TK berjumlah 56 orang, yang sedang sekolah
TK/play group berjumlah 57 orang, penduduk umur 7-18 tahun yang
sedang sekolah berjumlah 192 orang, sedangkan penduduk yang tamat SD
berjumlah 580 orang, penduduk yang tidak tamat SLTP berjumlah 58
orang, penduduk yang tidak tamat SLTA berjumlah 106 orang, serta
penduduk yang tamat SMP berjumlah 580 orang, penduduk yang tamat
SMA berjumlah 580 orang, sementara penduduk yang tamat D-1
berjumlah 9 orang, tamat D-2 juga berjumlah 9 orang, tamatan D-3
berjumlah 19 orang, tamatan S-1 berjumlah 46 orang, dan penduduk yang

tamat S-2 berjumlah 6 orang.

Pada saat ini, berdasarkan standar kelulusan yang banyak
digunakan dalam persyaratan dunia kerja adalah tamatan SMA, salah satu
tingkatan yang paling rendah dalam standar persyaratan dunia kerja,
tamatan SMA tidak bisa berkarir lebih tinggi dari pada menjadi buruh,
pembantu, atau karyawan dalam tingkat yang paling rendah dalam suatu
perusahaan. Sedangkan yang lulusan S-1 atau Strata-1 telah menjadi hal
yang lumayan dalam dunia kerja dan posisinya lebih tinggi dari pada tamat

SMA demikian pula dengan lulusan S-2 atau Strata-2 juga lebih unggul
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tingkatan dalam dunia kerja dari pada S-1. Serta tamatan S-3 atau Strata-3

adalah yang paling dicari untuk menduduki posisi penting.

Menurut Malik Fadjar, pendidikan merupakan investasi manusia,'®
oleh karena itu, ia akan menjadi penentu bagi perkembangan manusia
selanjutnya. Pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan sebuah masyarakat,
pendidikan yang kurang baik akan melahirkan SDM yang kurang baik,
dan oleh karena itu akan berdampak pada masa depan bangsa yang sulit
untuk maju, sebaliknya kondisi pendidikan yang maju akan melahirkan
sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif, yang hal tersebut
menjadi alamat baik bagi perkembangan sebuah bangsa dan negara.
Menurut Malik Fadjar, untuk memajukan sebuah bangsa dan negara, hal
pertama dan utama yang harus diperhatikan adalah kondisi

pendidikannya.'®

Mengenai kesejahteraan desa Terungwetan ini sudah dikatan maju,

lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini:

'S Ahmad Barizi (ed). Pemikiran holistik pendidikan A. Malik Fadjar (Malang: UIN Press, 2003).
1.

' Dikutip Moh. Lutfi. “Nilai-Nilai Islam dan budaya lokal dalam tradisi “rokat pandebeh di desa
kertagena tengah kecamatan kadur kabupaten pamekasan. (skripsi, uin sunan ampel, 2015). 29
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Tabel 2.6

Kesejahteraan Penduduk"’

No. Uraian Keterangan

1 Keluarga Prasejahtera 4 keluarga

2 Keluarga sejahtera 1 149 keluarga

3 Keluarga sejahtera 2 271 keluarga

4 Keluarga sejahtera 3 218 keluarga

5 Keluarga sejahtera 3 plus 16 keluarga
Jumlah 658 keluarga

Dari keterangan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa desa
terungwetan ini terbilang sejahtera karena dilihat dari tabel diatas dan
berdasarkan data desa angka keluarga sejahtera 2 yang menduduki tingkat
teratas yang berjumlah 271 keluarga, serta jumlah keluarga sejahtera 3
berjumlah 218 keluarga, sedangkan jumlah keluarga 1 berjumlah 149
keluarga, dan yang paling rendah jumlahnya adalah keluarga prasejarah
yang berjumlah hanya 4 keluarga maka dapat dikatakan bahwa desa

terungwetan ini merupakan masyarakat yang tergolong cukup sejahtera.

"7 Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 2014.
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D. Keadaan Keagamaan

Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Terungwetan kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo belum di masukin budaya barat, hanya anak-
anak mudah saja yang dipengaruhi oleh budaya barat, sosial budayanya
masih melekat di desa ini.'® Di desa Terungwetan penduduknya mayoritas
beragama Islam, salah satu kewajiban bagi seluruh rakyat Indonesia untuk
memeluk satu agama yang diyakininya dari tujuh agama yang diakui oleh
negara Indonesia dan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu
tempat peribadatan desa Terungwetan ini terdiri dari tiga masjid dan
sembilan mushola.'” Sarana peribadatan ini digunakan untuk
melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama Islam.

Ditinjau dari segi budayanya, masyarakat di desa Terungwetan ini
masih sangat kental adat budayanya, dalam hal ini masyarakat masih
tergolong mempercayai hal-hal yang mistik atau ghaib dan tempat-tempat
yang dianggap kramat. Tradisi lokal ini masih dipegang teguh oleh
masyarakat di desa ini untuk melaksanakannya dan budaya ini telah
disusupi dengan nilai-nilai Islam di dalamnya, apalagi orang-orang tuanya
kalau ada hajatan harus pergi k makam Raden Ayu Putri Ontjat Tandha
Wurung untuk meminta ijin dan mengalab berkah. Di desa ini masih ada
upacara adat seperti ruah desa dan kleman. Pada hari kamis kliwon malam
jum’at legi banyak juga yang menyelenggarakan bancaan di makam Raden

Ayu ini bertujuan untuk berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui

'8 Sunan As’ari. Carik desa. Wawancara. desa Terungwetan. 09 Mei 2016
' Profil Desa Dan Kelurahan. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
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Raden Ayu untuk mengalab berkah. Ruah desa di desa Terungwetan ini
diadakan di makam putri ayu dengan “nanggap”*® wayang kulit dan kalau
mengadakan ruah desa lagi habis nanggap wayang, diadakan seperti
halnya tujuh belas Agustusan.”'

Sementara itu, ditinjau dari segi keagamaan mayarakat di desa
Terungwetan ini memiliki tingkat kehidupan keagamaan yang kental dan
solidaritas serta saling bergotong royong. Masyarakat desa ini juga
mempunyai kegiatan rutinitas di desa seperti halnya pada hari senin ada
kegiatan Jami’iyah kidul, hari rabu ada kegiatan manakip, hari kamis juga
ad kegiatan yasinan bagi laki-laki, hari jum’at diadakan kegiatan yasinan
perempuan dan sabtu malam minggu juga mengadakan kegiatan jami’iyah
kidul.

Dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat di desa Terungwetan
ini terbilang damai dan religius. Karena adanya kegiatan desa tersebut
diharapkan untuk selalu mengingat Tuhan Yang Maha Esa dan dapat
meminimalisir rendahnya tingkat religius terhadap Tuhan. Kegiatan desa
ini juga diharapkan dapat merubah sifat-sifat yang dimiliki masyarakat
bahwasannya ketaatan juga penting terhadap Tuhan karena itu adalah

suatu bentuk rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

% Istilah nanggap dalam bahasa Jawa diartikan sebagai memanggil suatu grup seni.
?! Siti Nurhayati. Wawancara. Terungwetan. 05 Mei 2016.





